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ABSTRAK

PUTRI AH., 2022, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
PADA GEL FACIAL WASH EKSTRAK ETANOL DAUN KEMANGI
(Ocimum x africanum L.) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Ekstrak etanol daun kemangi mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan
saponin sebagai antibakteri. Ekstrak etanol daun kemangi dikembangkan dalam
sediaan gel facial wash untuk mencegah jerawat yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sediaan gel
facial wash memiliki mutu fisik, aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus, dan konsentrasi formula paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus.

Ekstrak etanol daun kemangi diperoleh menggunakan metode maserasi
dengan etanol 96%. Pada penelitian ini dibuat tiga formula dengan variasi
konsentrasi ekstrak etanol daun kemangi 3% ; 5%; dan 7%. Evaluasi mutu fisik
meliputi uji organoleptik, pH, daya busa, viskositas, homogenitas, stabilitas sediaan
freeze thaw. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram.
Hasil data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS versi 23.

Variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kemangi dalam sediaan gel facial
wash berpengaruh terhadap pH dan viskositas sediaan. Sediaan gel facial wash pada
F3 dengan konsentrasi 7% merupakan formula terbaik dalam penelitian ini dan
paling efektif dalam menghambat Staphylococcus aureus dengan daya hambat
sebesar 14,25 mm.

Kata kunci : Cakram, daun kemangi, Staphylococcus aureus, gel facial wash

XVii



ABSTRACT

PUTRI AH., 2022, FORMULATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY
TEST ON FACIAL WASH GEL ETHANOL EXTRACT OF BASIL (Ocimum
x africanum L.) AGAINST THE BACTERIA Staphylococcus aureus, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

The ethanol extract of basil leaves contains flavonoid compounds, tannins,
and saponin as antibacterial. The ethanol extract of basil leaves was developed in a
facial wash gel to prevent acne caused by Staphylococcus aureus. This study aims
to determine the facial wash gel has physical quality, antibacterial activity against
Staphylococcus aureus, and the most effective formula concentration in inhibiting
the growth of Staphylococcus aureus.

Ethanol extract of basil leaves was obtained using maceration method with
96% ethanol. In this study, three formulas were made with variations in the
concentration of 3%; 5%; and 7% basil leaf ethanol extract. Physical quality
evaluation includes organoleptic test, pH, foam power, viscosity, homogeneity, and
stability of freeze thaw. Testing of antibacterial activity using the disc diffusion
method. The results of the data that have been obtained will be analyzed using SPSS
version 23.

Variation in the concentration of ethanol extract of basil leaves in the facial
wash gel have an effect on the pH and viscosity of the preparation. The preparation
of facial wash gel at F3 with a concentration formula in this study and the most
effective in inhibiting Staphylococcus aureus with a bland capacity of 14,25 mm.

Keywords : Basil leaves, disc diffusion, facial wash gel, Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit adalah salah satu bagian dari tubuh dimana kulit dapat membentuk
15% dari berat badan. Kulit sebagai pertahanan pertama tubuh terhadap penyakit.
Daerah terbuka pada kulit dapat menjadi pintu masuk beberapa mikroorganisme,
seperti pada folikel rambut maupun kantung kelenjar keringat. Jerawat adalah salah
satu penyakit yang biasanya terjadi pada kulit (Setiadi, 2007).

Jerawat salah satu masalah kulit yang bersifat kronis dan berulang yang
sering dijumpai di masyarakat. Jerawat dapat menyebabkan masalah pada
psikologi, seperti perasaan rendah diri hingga stress, tidak jarang juga dapat
meninggalkan bekas luka yang permanen pada wajah (Sutanto, 2013). Apabila
jerawat dibiarkan saja akan bertambah banyak, dan akan membuat kulit terasa sakit.
Rasa sakit yang diakibatkan oleh jerawat disebabkan karena adanya peradangan
pada lapisan kulit sehingga mengakibatkan pori-pori di wajah tertutup oleh minyak
dan debu. Bakteri Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes, dan
Staphylococcus epidermidis adalah bakteri yang menyebabkan peradangan
(Wasitaatmadja, 2007).

Staphylococcus aureus termasuk salah satu bakteri Gram positif penyebab
infeksi kulit misalnya abses (jerawat) (Apriani, D., et al., 2014). Pengobatan jerawat
umumnya menggunakan obat antibiotik seperti tetrasiklin, klindamisin, dosisiklin,
dan eritromisin. Tetapi, obat-obatan ini memiliki efek samping seperti resisten pada
penggunaan jangka panjang, iritasi, imunohipersensitivitas, dan kerusakan pada
organ (Djajadisastra, 2009). Penggunaan bahan alam efek sampingnya lebih kecil
jika dibandingkan obat dari bahan kimia. Selain itu, bahan bakunya mudah didapat
dan harganya relatif murah (Aprilia, D., et al., 2014).

Tanaman kemangi berkhasiat dalam pengobatan herbal. Tanaman kemangi
memiliki manfaat sebagai anti bakteri, antidiabetik, antihiperglikemik, dan juga
memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi, serta efek antioksidan (ldrus, 2013).

Pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dapat dihambat dengan ekstrak daun



kemangi dengan kandungan saponin, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri sebagai
senyawa antibakteri (Witkowska et al., 2013).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Ika dan Citra
(2021), pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram menunjukkan
ekstrak etanol daun kemangi memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis. Ekstrak etanol daun kemangi pada konsentrasi 3%
menghasilkan diameter zona hambat sebesar 10,88 mm, konsentrasi 5%
menghasilkan diameter zona hambat sebesar 14,81 mm, dan pada konsentrasi 7%
menghasilkan diameter zona hambat sebesar 16.83 mm.

Gel adalah sistem yang terdiri dari suspensi yang terbuat dari partikel
anorganik kecil atau molekul anorganik besar, dan menembus cairan (Depkes R,
1995). Terdapat pembawa hidrofilik atau hidrofobik dalam gel. Basis gel terdiri dari
senyawa hidrofilik, sehingga bersifat lembut dan sejuk saat dioleskan ke kulit. Gel
memiliki kelebihan seperti pelepasan obatnya baik, zat aktif terlepas dengan cepat,
dan hampir semua zat aktif terlepas dari pembawa (Voight, 1994). Bahan utama
formulasi gel adalah gelling agent (pembentuk gel) dan air (85-95%). Warna gel
biasanya transaparan, karena semua komponennya larut dalam bentuk koloid.

Formula facial wash didasarkan pada pembuatan sabun dan memiliki pH
9,5 — 10 (David, 2000). Sabun wajah berupa sediaan untuk membersihkan wajah
dari kotoran, debu, polusi, dan minyak penyebab terjadinya jerawat. Sabun wajah
terdiri dari bermacam-macam yang sering digunakan yaitu sabun padat, facial
foam, dan facial wash (Mandasari, 2019). Sediaan facial wash baik digunakan
untuk kulit kering, sensitif, dan berminyak dengan kandungan berguna untuk tetap
menjaga kelembaban pada kulit seperti gel facial wash dan creamy facial wash
(Poeradisastra, 2004). Gel facial wash baik digunakan pada wajah berjerawat
dibandingkan menggunakan facial wash jenis lainnya dikarenakan basis gelnya
mengandung kadar air yang cukup tinggi penyebab hidrasi pada stratum korneum
akibatnya obat mudah terpenetrasi melalui kulit (Kibbe, 2004).

Dalam penelitian ini, ekstrak daun kemangi digunakan untuk membuat
sediaan gel facial wash atau pembersih wajah anti jerawat. Facial wash adalah

sabun pembersih yang ringan dan lembut untuk menjaga kulit tetap bersih (Bentley,



2006). Mutu fisik sediaan gel facial wash dapat menghilangkan kotoran
dipermukaan kulit dan membersihkan kulit (SNI, 1996). Berdasarkan Badan
Standarisasi Nasional (1996), gel facial wash yang baik memiliki pH pada rentang
4,5-7,8 dan viskositas 3.000-50.000 cPs.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

Pertama, apakah ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum x africanum L.)
dapat dibuat menjadi sediaan gel facial wash dengan mutu fisik dan stabilitas
sediaan yang baik ?

Kedua, apakah gel facial wash ekstrak etanol daun kemangi memiliki
aktivitas antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus ?

Ketiga, manakah formula sediaan gel facial wash ekstrak etanol daun
kemangi yang paling efektif dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus

sebagai penyebab jerawat ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum x
africanum L.) dapat dibuat menjadi sediaan gel facial wash dengan mutu fisik dan
stabilitas sediaan yang baik.

Kedua, untuk mengetahui gel facial wash ekstrak etanol daun kemangi
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Ketiga, untuk mengetahui formula sediaan gel facial wash ekstrak etanol
daun kemangi (Ocimum x africanum L.) yang paling efektif dalam menghambat

bakteri Staphylococcus aureus.



E. Manfaat Penelitian
Bagi peneliti, dapat mengetahui kegunaan daun kemangi sebagai gel facial
wash dari ekstrak etanol daun kemangi sebagai antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.
Bagi masyarakat, daun kemangi dapat digunakan sebagai antijerawat dalam
sediaan gel facial wash dan dapat digunakan untuk perawatan wajah dalam

mengatasi jerawat dengan harga yang relatif murah.
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